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Abstrak 

Latar Belakang: Imunisasi dasar merupakan salah satu upaya preventif yang penting dalam memberikan 

perlindungan kepada anak dari berbagai penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Kelengkapan imunisasi 

anak berkaitan dengan berbagai faktor, salah satunya pengetahuan ibu mengenai manfaat, jenis, jadwal, dan 

pentingnya pemberian imunisasi secara lengkap. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dengan kelengkapan imunisasi pada anak di Posyandu wilayah kerja 

Puskesmas Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 60 ibu yang memiliki anak sasaran imunisasi 

dasar dengan teknik purposive sampling. Data pengetahuan ibu diperoleh melalui kuesioner, sedangkan 

kelengkapan imunisasi anak dinilai berdasarkan buku KIA, kartu imunisasi, atau catatan pelayanan imunisasi. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi masing-masing variabel dan analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 25 responden (41,7%) memiliki pengetahuan baik, 20 responden (33,3%) memiliki pengetahuan cukup, 

dan 15 responden (25,0%) memiliki pengetahuan kurang. Sebanyak 42 anak (70,0%) memiliki imunisasi lengkap, 

sedangkan 18 anak (30,0%) memiliki imunisasi tidak lengkap. Pada kelompok ibu dengan pengetahuan baik, 22 

anak (88,0%) memiliki imunisasi lengkap, sedangkan pada kelompok pengetahuan kurang hanya 6 anak (40,0%) 

yang memiliki imunisasi lengkap. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,006 (p < 0,05). Kesimpulan: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dengan kelengkapan imunisasi 

pada anak di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Bonepantai Kabupaten Bone Bolango. Peningkatan edukasi 

melalui Posyandu diperlukan untuk meningkatkan pemahaman ibu mengenai imunisasi dasar dan mendukung 

kelengkapan imunisasi anak. 

 

Kata kunci: pengetahuan ibu, imunisasi dasar, kelengkapan imunisasi, anak, Posyandu. 

1. PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan salah satu upaya kesehatan masyarakat yang efektif dalam 

mencegah penyakit menular yang dapat menyebabkan kesakitan, kecacatan, maupun kematian 

pada anak. Pemberian imunisasi secara lengkap sesuai jadwal berperan penting dalam 

membentuk kekebalan terhadap berbagai penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi 

sekaligus membantu mengurangi risiko penularan di masyarakat. Imunisasi tidak hanya 

memberikan perlindungan kepada anak yang menerima vaksin, tetapi juga berkontribusi 

terhadap terbentuknya kekebalan populasi apabila cakupan imunisasi di masyarakat mencapai 

tingkat yang memadai. Oleh karena itu, keberhasilan program imunisasi menjadi salah satu 

indikator penting dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan anak. 

Meskipun imunisasi telah menjadi bagian penting dari program kesehatan masyarakat, 

pencapaian imunisasi anak secara global masih menghadapi berbagai tantangan. Ketimpangan 

cakupan imunisasi menyebabkan masih terdapat anak yang belum mendapatkan vaksinasi 

secara lengkap bahkan tidak mendapatkan vaksin sama sekali. Kondisi tersebut menjadi 

perhatian karena anak yang tidak memperoleh imunisasi secara optimal memiliki risiko lebih 

besar mengalami penyakit yang sebenarnya dapat dicegah melalui vaksinasi. Dengan demikian, 

peningkatan cakupan imunisasi, khususnya pada kelompok anak yang belum memperoleh 

imunisasi secara lengkap, masih menjadi salah satu prioritas dalam pembangunan kesehatan. 

Di Indonesia, masalah kelengkapan imunisasi dasar pada anak juga masih perlu 

mendapatkan perhatian. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, hanya 
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35,8% anak usia 12–23 bulan yang mendapatkan imunisasi dasar lengkap sesuai petunjuk teknis 

terbaru. Imunisasi dasar dalam SKI 2023 meliputi vaksin HB-0, BCG, tiga dosis DPT-HB/DPT-

HB-HiB, imunisasi polio lengkap, serta Campak-Rubela (MR). Capaian tersebut menunjukkan 

bahwa masih terdapat kesenjangan yang cukup besar dalam pemenuhan imunisasi dasar 

lengkap pada anak di Indonesia. Bahkan, Kementerian Kesehatan menyatakan bahwa capaian 

imunisasi dasar lengkap pada anak usia 12–23 bulan tahun 2023 masih belum memenuhi target 

dan mengalami penurunan dibandingkan kondisi tahun 2018. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program imunisasi tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan vaksin dan pelayanan kesehatan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

perilaku masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan imunisasi. Salah satu faktor yang 

berpotensi berhubungan dengan kelengkapan imunisasi anak adalah pengetahuan ibu. 

Pengetahuan ibu mengenai imunisasi mencakup pemahaman tentang manfaat imunisasi, jenis 

imunisasi yang harus diberikan, jadwal pemberian, penyakit yang dapat dicegah, kemungkinan 

kejadian ikutan pascaimunisasi, serta pentingnya melanjutkan imunisasi sesuai jadwal. 

Pengetahuan yang baik dapat membantu ibu mengambil keputusan kesehatan yang tepat dan 

meningkatkan kesadaran untuk membawa anak mendapatkan imunisasi sesuai jadwal. 

Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat menjadi salah satu hambatan dalam 

pemenuhan imunisasi anak. Ibu yang kurang memahami manfaat dan jadwal imunisasi dapat 

mengalami keraguan, salah memahami kejadian setelah imunisasi, atau tidak menyadari 

pentingnya melengkapi seluruh dosis vaksin. Kondisi tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

keterlambatan atau ketidaklengkapan imunisasi. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan ibu 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam mendukung keberhasilan program imunisasi 

di tingkat masyarakat. 

Dalam pelaksanaan program kesehatan anak, Posyandu memiliki peran strategis sebagai 

pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang dekat dengan keluarga. Posyandu menjadi salah 

satu tempat masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan dasar, termasuk pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anak, edukasi kesehatan, serta pelayanan imunisasi sesuai 

dengan kebijakan dan sistem pelayanan yang berlaku. Keberadaan Posyandu dapat 

mempermudah ibu memperoleh informasi dan pelayanan kesehatan bagi anak. Interaksi antara 

ibu, kader, dan tenaga kesehatan di Posyandu juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

pemahaman ibu mengenai manfaat dan jadwal imunisasi. 

Pada tingkat daerah, Provinsi Gorontalo terus melakukan pembangunan dan evaluasi 

kesehatan masyarakat melalui berbagai indikator pelayanan kesehatan. Badan Pusat Statistik 

Provinsi Gorontalo dalam publikasi Provinsi Gorontalo dalam Angka 2026 menyediakan 

berbagai data pembangunan yang bersumber dari instansi pemerintah dan survei, termasuk data 

yang diperlukan untuk evaluasi pembangunan kesehatan di daerah. Publikasi tersebut 

mencerminkan kondisi pembangunan Provinsi Gorontalo berdasarkan data tahun 2025. Namun, 

data publik yang dapat diverifikasi secara langsung belum memberikan angka khusus mengenai 

hubungan pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi pada tingkat Posyandu di wilayah 

kerja Puskesmas Bonepantai. Oleh karena itu, data primer pada tingkat pelayanan kesehatan 

dasar diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih spesifik mengenai kondisi tersebut. 

Puskesmas Bonepantai merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Keberadaan Puskesmas dan jaringan 

pelayanan berbasis masyarakat seperti Posyandu memiliki posisi penting dalam mendukung 

pelaksanaan program kesehatan ibu dan anak, termasuk peningkatan cakupan imunisasi. Dalam 

konteks pelayanan primer, pengkajian terhadap faktor yang berhubungan dengan kelengkapan 

imunisasi penting dilakukan karena kondisi sosial, karakteristik masyarakat, pemanfaatan 

pelayanan kesehatan, serta tingkat pengetahuan ibu dapat berbeda antara satu wilayah dengan 



Borneo Nursing Journal (BNJ)  
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 4150-4158  P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
4152 

wilayah lainnya. Data tingkat nasional tidak selalu dapat menggambarkan kondisi spesifik pada 

tingkat Posyandu atau wilayah kerja Puskesmas. 

Penelitian mengenai pengetahuan ibu dan kelengkapan imunisasi penting dilakukan 

karena kedua aspek tersebut berkaitan dengan keberhasilan perlindungan anak terhadap 

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Pengetahuan merupakan faktor yang dapat 

ditingkatkan melalui intervensi edukasi, penyuluhan, konseling, maupun komunikasi kesehatan 

yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dan kader Posyandu. Apabila terdapat hubungan antara 

pengetahuan ibu dan kelengkapan imunisasi, hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam 

memperkuat strategi edukasi kepada ibu serta meningkatkan peran kader dalam memberikan 

informasi yang benar mengenai imunisasi dasar. 

Selain itu, penelitian pada tingkat Posyandu dapat memberikan informasi yang lebih 

kontekstual mengenai kondisi masyarakat setempat. Data SKI 2023 menunjukkan bahwa 

capaian imunisasi dasar lengkap secara nasional masih rendah, tetapi data nasional belum dapat 

menjelaskan secara langsung faktor pengetahuan ibu pada tingkat Posyandu. SKI 2023 sendiri 

dirancang untuk menghasilkan data kesehatan yang dapat merepresentasikan kondisi hingga 

tingkat kabupaten/kota, sehingga penelitian berbasis komunitas tetap diperlukan untuk 

menggali faktor perilaku dan karakteristik masyarakat pada tingkat pelayanan yang lebih 

spesifik. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengetahuan ibu merupakan salah satu aspek penting yang 

perlu dikaji dalam kaitannya dengan kelengkapan imunisasi anak. Masih terbatasnya informasi 

empiris mengenai hubungan pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi pada tingkat 

Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Bonepantai menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai hubungan pengetahuan ibu 

tentang imunisasi dasar dengan kelengkapan imunisasi pada anak, serta menjadi bahan 

masukan bagi tenaga kesehatan dan kader Posyandu dalam meningkatkan edukasi dan 

pemanfaatan pelayanan imunisasi di masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Hubungan 

Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi Dasar dengan Kelengkapan Imunisasi pada Anak di 

Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Bonepantai Kabupaten Bone Bolango.” 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-

sectional, yaitu pengukuran variabel pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dan kelengkapan 

imunisasi anak dilakukan pada waktu yang sama. Penelitian dilaksanakan di Posyandu wilayah 

kerja Puskesmas Bonepantai, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo pada tahun 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia yang termasuk 

dalam sasaran imunisasi dasar di wilayah kerja Puskesmas Bonepantai. Sampel penelitian 

berjumlah 60 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria inklusi yaitu ibu yang memiliki anak usia sesuai sasaran imunisasi 

dasar, berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Bonepantai, bersedia menjadi responden, dan 

mampu berkomunikasi dengan baik. Responden yang tidak menyelesaikan pengisian kuesioner 

dikeluarkan dari penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu tentang imunisasi 

dasar, sedangkan variabel dependen adalah kelengkapan imunisasi pada anak. Pengetahuan ibu 

diukur menggunakan kuesioner yang mencakup pengertian dan tujuan imunisasi, manfaat 

imunisasi, jenis imunisasi dasar, jadwal pemberian imunisasi, penyakit yang dapat dicegah 

dengan imunisasi, serta kejadian ikutan pascaimunisasi. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan 
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jawaban salah diberi skor 0. Selanjutnya skor pengetahuan dikategorikan menjadi baik, cukup, 

dan kurang berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti. 

Kelengkapan imunisasi anak dinilai berdasarkan buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), 

kartu imunisasi, atau catatan imunisasi yang tersedia dan dikonfirmasi dengan data pelayanan 

apabila diperlukan. Anak dikategorikan memiliki imunisasi lengkap apabila telah memperoleh 

seluruh imunisasi dasar sesuai jadwal dan ketentuan yang berlaku, sedangkan anak yang belum 

memperoleh seluruh imunisasi dasar dikategorikan tidak lengkap. 

Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh izin penelitian dan 

persetujuan dari pihak terkait. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan 

mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan kerahasiaan penelitian. Responden yang bersedia 

berpartisipasi diminta menandatangani informed consent. Data karakteristik responden, 

pengetahuan ibu, dan status kelengkapan imunisasi anak kemudian dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan lembar observasi/checklist imunisasi. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat pengetahuan ibu, dan kelengkapan 

imunisasi anak dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dengan 

kelengkapan imunisasi pada anak menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 

0,05. Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. 

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi pemberian informed 

consent, menjaga kerahasiaan identitas responden, penggunaan data hanya untuk kepentingan 

penelitian, serta memberikan hak kepada responden untuk menolak atau mengundurkan diri 

dari penelitian tanpa konsekuensi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori n % 

Usia ibu <20 tahun 5 8,3 
 20–35 tahun 39 65,0 
 >35 tahun 16 26,7 

Pendidikan SD 12 20,0 
 SMP 15 25,0 
 SMA 25 41,7 
 Perguruan Tinggi 8 13,3 

Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 38 63,3 
 Wiraswasta 10 16,7 
 Petani 7 11,7 
 PNS/Honorer 5 8,3 

Total  60 100 

Sumber : Data Primer, 2026. 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok 

usia 20–35 tahun yaitu sebanyak 39 responden (65,0%). Berdasarkan pendidikan, sebagian 

besar responden memiliki pendidikan SMA yaitu 25 responden (41,7%). Berdasarkan 

pekerjaan, mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga sebanyak 38 responden (63,3%). 

Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi Dasar 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi Dasar 

Pengetahuan n % 

Baik 25 41,7 

Cukup 20 33,3 

Kurang 15 25,0 

Total 60 100 

Sumber : Data Primer, 2026. 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

yang baik tentang imunisasi dasar, yaitu sebanyak 25 responden (41,7%). Sebanyak 20 

responden (33,3%) memiliki pengetahuan cukup, sedangkan 15 responden (25,0%) memiliki 

pengetahuan kurang. 

Kelengkapan Imunisasi pada Anak 

Tabel 3. Distribusi Kelengkapan Imunisasi Anak 

 

Sumber : Data Primer, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar anak telah mendapatkan imunisasi 

dasar secara lengkap, yaitu sebanyak 42 anak (70,0%), sedangkan 18 anak (30,0%) memiliki 

status imunisasi tidak lengkap. 

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kelengkapan Imunisasi Anak 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi Dasar dengan Kelengkapan Imunisasi 

Anak 

Pengetahuan 

Ibu 

Imunisasi Lengkap n 

(%) 

Imunisasi Tidak Lengkap n 

(%) 
Total 

p-

value 

Baik 22 (88,0) 3 (12,0) 25  

Cukup 14 (70,0) 6 (30,0) 20  

Kurang 6 (40,0) 9 (60,0) 15 0,006 

Total 42 (70,0) 18 (30,0) 60  

Sumber : Data Primer, 2026. 

Kelengkapan Imunisasi n % 

Lengkap 42 70,0 

Tidak lengkap 18 30,0 

Total 60 100 
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Berdasarkan Tabel 4 terlihat adanya kecenderungan bahwa semakin baik pengetahuan 

ibu, semakin tinggi proporsi anak yang memperoleh imunisasi secara lengkap. Pada kelompok 

ibu dengan pengetahuan baik, sebanyak 22 responden (88,0%) memiliki anak dengan imunisasi 

lengkap. Pada kelompok pengetahuan cukup, sebanyak 14 responden (70,0%) memiliki anak 

dengan imunisasi lengkap, sedangkan pada kelompok pengetahuan kurang hanya 6 responden 

(40,0%) yang memiliki anak dengan imunisasi lengkap. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,006 (p < 0,05). Dengan demikian, secara 

statistik terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

dengan kelengkapan imunisasi pada anak di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Bonepantai 

Kabupaten Bone Bolango. 

Pembahasan 

Pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembentukan perilaku kesehatan, khususnya dalam menentukan keputusan ibu untuk 

memberikan imunisasi secara lengkap kepada anak. Menurut Notoatmodjo (2018), 

pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan terhadap suatu objek dan menjadi salah 

satu domain penting yang mendasari terbentuknya perilaku seseorang. Pengetahuan tentang 

imunisasi mencakup pemahaman mengenai pengertian, tujuan, manfaat, jenis imunisasi, jadwal 

pemberian, penyakit yang dapat dicegah, serta pentingnya menyelesaikan seluruh dosis 

imunisasi sesuai jadwal. Pengetahuan yang baik dapat memberikan dasar kognitif kepada ibu 

untuk memahami manfaat imunisasi dan menentukan tindakan yang tepat dalam pemenuhan 

kebutuhan kesehatan anak. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar ibu memiliki 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 25 responden (41,7%), pengetahuan cukup sebanyak 20 

responden (33,3%), dan pengetahuan kurang sebanyak 15 responden (25,0%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Bonepantai telah 

memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai imunisasi dasar. Kondisi tersebut dapat 

berkaitan dengan paparan informasi yang diperoleh ibu melalui tenaga kesehatan, kader 

Posyandu, pengalaman membawa anak ke pelayanan kesehatan, maupun sumber informasi 

kesehatan lainnya. Notoatmodjo (2018) menjelaskan bahwa informasi dan pengalaman dapat 

berperan dalam pembentukan pengetahuan, sehingga semakin baik informasi yang diterima dan 

dipahami seseorang, semakin baik pula pengetahuan yang dimilikinya. Namun, masih 

ditemukannya 25,0% ibu dengan pengetahuan kurang menunjukkan bahwa edukasi mengenai 

manfaat, jenis, jadwal, dan pentingnya imunisasi dasar masih perlu diberikan secara 

berkelanjutan melalui kegiatan Posyandu. 

Kelengkapan imunisasi merupakan salah satu bentuk perilaku kesehatan preventif yang 

dilakukan untuk memberikan perlindungan kepada anak terhadap penyakit yang dapat dicegah 

dengan imunisasi. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), imunisasi 

merupakan upaya untuk membentuk atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif 

terhadap suatu penyakit sehingga apabila terpapar penyakit tersebut, seseorang tidak akan 

mengalami sakit berat atau hanya mengalami sakit ringan. Berdasarkan hasil penelitian, 

sebanyak 42 anak (70,0%) telah mendapatkan imunisasi lengkap, sedangkan 18 anak (30,0%) 

memiliki imunisasi tidak lengkap. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah 

mendapatkan imunisasi dasar secara lengkap, tetapi masih terdapat 30,0% anak yang belum 

memperoleh imunisasi secara lengkap. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan 

imunisasi pada tingkat masyarakat masih memerlukan perhatian karena kelengkapan imunisasi 

tidak hanya berkaitan dengan tersedianya pelayanan, tetapi juga dengan keputusan dan perilaku 

orang tua dalam memanfaatkan pelayanan tersebut. Menurut Notoatmodjo (2018), perilaku 

kesehatan terbentuk melalui interaksi berbagai faktor, termasuk faktor predisposisi seperti 
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pengetahuan dan sikap, faktor pendukung berupa ketersediaan fasilitas serta akses pelayanan, 

dan faktor penguat berupa dukungan lingkungan. Dengan demikian, kelengkapan imunisasi 

anak dapat dipengaruhi oleh kemampuan ibu dalam memahami informasi imunisasi sekaligus 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam perilaku membawa anak 

memperoleh imunisasi sesuai jadwal. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pada ibu dengan pengetahuan baik terdapat 

22 responden (88,0%) yang memiliki anak dengan imunisasi lengkap dan 3 responden (12,0%) 

dengan imunisasi tidak lengkap. Pada kelompok pengetahuan cukup, sebanyak 14 responden 

(70,0%) memiliki anak dengan imunisasi lengkap dan 6 responden (30,0%) memiliki imunisasi 

tidak lengkap, sedangkan pada kelompok pengetahuan kurang hanya 6 responden (40,0%) yang 

memiliki anak dengan imunisasi lengkap dan 9 responden (60,0%) memiliki imunisasi tidak 

lengkap. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,006 (p < 0,05), sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dengan kelengkapan 

imunisasi pada anak. Pola tersebut menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan ibu, 

semakin tinggi proporsi anak yang mendapatkan imunisasi lengkap. Hasil ini sesuai dengan 

teori Notoatmodjo (2018) bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang 

dapat menjadi dasar terbentuknya perilaku kesehatan. Ibu yang memiliki pengetahuan baik 

mengenai manfaat, jenis, jadwal, dan tujuan imunisasi cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya memberikan imunisasi sesuai jadwal. Pemahaman tersebut 

dapat membantu ibu dalam mengambil keputusan untuk membawa anak ke Posyandu atau 

fasilitas pelayanan kesehatan hingga seluruh imunisasi yang diperlukan terpenuhi. 

Hubungan antara pengetahuan dan kelengkapan imunisasi juga dapat dijelaskan melalui 

Health Belief Model yang dikembangkan oleh Rosenstock (1974). Teori tersebut menjelaskan 

bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu mengenai kerentanan terhadap 

penyakit, tingkat keparahan penyakit, manfaat tindakan kesehatan, hambatan yang dirasakan, 

serta faktor pendorong untuk melakukan tindakan kesehatan. Dalam konteks imunisasi, ibu 

yang memiliki pengetahuan baik mengenai penyakit yang dapat dicegah melalui imunisasi akan 

lebih mudah memahami risiko apabila anak tidak mendapatkan imunisasi secara lengkap. 

Pengetahuan mengenai manfaat vaksin juga dapat memperkuat persepsi terhadap manfaat 

imunisasi sehingga mendorong ibu untuk mengikuti jadwal pemberian imunisasi. Hasil 

penelitian yang menunjukkan proporsi imunisasi lengkap sebesar 88,0% pada kelompok ibu 

dengan pengetahuan baik mendukung penjelasan tersebut. Pengetahuan yang baik dapat 

membantu membentuk persepsi positif terhadap imunisasi dan selanjutnya mendukung 

pengambilan keputusan untuk melengkapi imunisasi anak. 

Peran pengetahuan dalam pemanfaatan imunisasi juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2021) menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu memiliki hubungan dengan kelengkapan imunisasi dasar pada anak. Ibu 

dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk 

memberikan imunisasi sesuai jadwal. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Wulandari et 

al. (2022) yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu berkaitan dengan kepatuhan 

dalam memberikan imunisasi dasar kepada anak. Pengetahuan mengenai manfaat imunisasi, 

jadwal pemberian, serta penyakit yang dapat dicegah menjadi informasi penting yang dapat 

mendorong ibu memanfaatkan pelayanan imunisasi. Hasil penelitian ini memperkuat temuan 

tersebut karena kelompok ibu dengan pengetahuan baik memiliki proporsi anak dengan 

imunisasi lengkap yang lebih tinggi dibandingkan kelompok pengetahuan cukup maupun 

kurang. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan bukan satu-

satunya faktor yang berkaitan dengan kelengkapan imunisasi. Hal tersebut terlihat dari adanya 
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3 responden (12,0%) dengan pengetahuan baik tetapi anaknya memiliki imunisasi tidak 

lengkap. Sebaliknya, masih terdapat 6 responden (40,0%) dengan pengetahuan kurang yang 

anaknya memiliki imunisasi lengkap. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan pengetahuan 

dalam perilaku kesehatan dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut Notoatmodjo (2018), 

perilaku kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor predisposisi, tetapi juga faktor 

pendukung dan faktor penguat. Faktor tersebut dapat berupa dukungan keluarga, akses terhadap 

pelayanan kesehatan, ketersediaan vaksin, jarak menuju Posyandu, kesibukan ibu, kondisi 

kesehatan anak ketika jadwal imunisasi, pengalaman terhadap kejadian ikutan pascaimunisasi, 

serta sikap dan kepercayaan terhadap imunisasi. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan 

ibu perlu disertai dengan peningkatan kemudahan akses pelayanan dan dukungan dari keluarga 

serta lingkungan. 

Posyandu memiliki peran penting dalam memperkuat pengetahuan dan perilaku ibu 

dalam memenuhi imunisasi anak. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) 

menempatkan pelayanan kesehatan berbasis masyarakat sebagai bagian penting dalam 

mendekatkan pelayanan promotif dan preventif kepada masyarakat. Melalui Posyandu, ibu 

dapat memperoleh informasi mengenai manfaat imunisasi, jadwal pemberian, serta melakukan 

pemantauan status kesehatan anak. Interaksi antara kader, tenaga kesehatan, dan ibu dapat 

menjadi sarana untuk memberikan edukasi sekaligus mengidentifikasi anak yang belum 

memperoleh imunisasi secara lengkap. Oleh karena itu, pemberian edukasi secara berulang dan 

komunikasi interpersonal di Posyandu dapat menjadi strategi untuk meningkatkan pengetahuan 

ibu sekaligus mendorong pemanfaatan pelayanan imunisasi. 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

ibu tentang imunisasi dasar dengan kelengkapan imunisasi pada anak menunjukkan bahwa 

aspek pengetahuan perlu mendapatkan perhatian dalam upaya meningkatkan cakupan imunisasi 

di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Bonepantai. Pengetahuan yang baik memberikan dasar 

bagi ibu untuk memahami manfaat imunisasi, mengenali jadwal pemberian, dan menyadari 

pentingnya melengkapi seluruh imunisasi anak. Namun, karena penelitian ini menggunakan 

desain cross-sectional, hubungan yang ditemukan menunjukkan keterkaitan antara 

pengetahuan ibu dan kelengkapan imunisasi pada saat penelitian dilakukan dan tidak dapat 

diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, peningkatan cakupan 

imunisasi sebaiknya dilakukan melalui pendekatan yang komprehensif dengan menggabungkan 

edukasi ibu, penguatan peran kader, keterlibatan keluarga, pengingat jadwal imunisasi, serta 

peningkatan akses terhadap pelayanan imunisasi. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 60 responden di Posyandu wilayah kerja Puskesmas 

Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu memiliki 

pengetahuan baik tentang imunisasi dasar sebanyak 25 responden (41,7%) dan sebagian besar 

anak telah mendapatkan imunisasi lengkap sebanyak 42 responden (70,0%). Hasil analisis 

menggunakan uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dengan kelengkapan imunisasi pada anak dengan nilai 

p = 0,006 (p < 0,05), dimana ibu dengan pengetahuan baik memiliki proporsi anak dengan 

imunisasi lengkap lebih tinggi dibandingkan ibu dengan pengetahuan cukup dan kurang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu merupakan salah satu aspek penting yang 

berkaitan dengan kelengkapan imunisasi anak, sehingga diperlukan penguatan edukasi melalui 

Posyandu dengan melibatkan tenaga kesehatan dan kader secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan pemahaman ibu mengenai manfaat, jenis, dan jadwal imunisasi dasar. 
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